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Abstract 
The objective of this study is to investigate how social media affects the sleep patterns of young children. 

The participants in this study were parents with children aged between 4 until 6 years. The research 

employed a quantitative approach, utilizing survey methods and Likert scales as measurement tools. The 

results of this study show that there is an influence between social media and children's sleep patterns, as 

revealed in a simple regression test with a significance of less than 0.001, so it can be concluded that the 

social media variable (X) has an influence on children's sleep patterns (Y). 
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Abstrak 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh media sosial terhadap pola tidur anak usia 

dini. Partisipan dalam penelitian ini yaitu orangtua yang memiliki anak berusia antara 4 sampai 6 tahun. 

Metode penelitian yang diterapkan adalah pendekatan kuantitatif dengan  menggunakan metode survei dan 

skala likert sebagai alat ukur penelitian. Hasil penelitian ini menunjukkan adanya pengaruh antara media 

sosial dan pola tidur anak, seperti yang terungkap dalam uji regresi sederhana dengan signifikansi kurang 

dari 0,001, sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel media sosial (X) memiliki pengaruh terhadap pola 

tidur anak (Y). 

Kata kunci: Media sosial; pola tidur; anak usia dini 

Dalam era yang terus berkembang dengan cepat media sosial telah menjadi integral dalam 

kehidupan sehari-hari, memengaruhi segala aspek, termasuk anak-anak usia dini yang merupakan 

kelompok rentang dalam m asyarakat. Fokus penelitian semakin bergeser pada aspek kesehatan 

anak-anak, khususnya dalam konteks pola tidur anak. 

Pentingnya pola tidur pada anak usia dini tidak boleh diabaikan, karena memiliki 

konsekuensi atau dampak langsung pada perkembangan fisik, mental, dan emosional mereka. 

Dalam konteks ini, muncul pertanyaan kritis: seberapa besar pengaruh media sosial terhadap pola 

tidur anak usia dini? 
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Beberapa studi sebelumnya telah mengindikasikan bahwa paparan terhadap layar 

elektronik dapat mengganggu kualitas tidur dan ritme tidur anak. Media sosial, dengan segala 

interaksi dan stimulasi visualnya, juga diyakini berkontribusi terhadap perubahan durasi dan 

frekuensi tidur anak. Namun, pemahaman yang lebih mendalam tentang hubungan yang 

kompleks antara media sosial dan pola tidur anak usia dini masih memerlukan peninjauan lebih 

lanjut. (Fatimah Diantoro, Anantyo, and Rahmadi 2021) 

Oleh karena itu, tujuan dari penelitian ini adalah untuk memahami pengaruh media sosial 

pada pola tidur anak usia 4-6 tahun. Dengan melalui pendekatan ilmiah yang diteliti, diharapkan 

temuan dari penelitian ini dapat memberikan kontribusi signifikan dalam memahami mekanisme 

kausal antara eksposur media sosial dan pola tidur anak usia dini. 

Di samping itu, perhatian penelitian ini juga tertuju untuk menyampaikan atau menyajikan 

rekomendasi praktis bagi orang tua, pendidik, dan profesional kesehatan anak dalam mengelola 

penggunaan media sosial di lingkungan anak-anak. Dengan pemahaman yang lebih mendalam 

tentang pengaruh teknologi dan media sosial terhadap pola tidur anak usia dini.  

Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya diharapkan dapat memberikan wawasan baru 

dalam konteks akademis, tetapi juga diharapkan dapat memberikan kontribusi nyata dalam 

mendukung perkembangan optimal anak usia dini di tengah arus media sosial yang terus 

berkembang.. 

METODE 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan menerapkan pendekatan survei. 

Data dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner yang disusun dalam bentuk Google Frorm  dan 

disebarkan kepada responden melalui aplikasi media sosial Whatsapp. Sampel penelitian terdiri 

dari orang tua yang memiliki anak dalam rentang usia 4-6 tahun.  

Penelitian ini menggunakan skala likert untuk menilai sejauh mana tingkat kesetujuan atau 

ketidak setujuan dari para responden terhadap pernyataan yang diberikan. Pernyataan dinilai dari 

rentang 5 (sangat setuju), 4 (setuju), 3 (ragu-ragu), 2 (tidak setuju), dan 1 (sangat tidak setuju). 

Untuk mengevaluasi pengaruh penggunaan media sosial terhadap pola tidur anak usia 4-6 tahun, 

diterapkan analisis regresi linear sederhana menggunakan perangkat lunak SPSS versi 29 untuk 

Windows. 

HASIL 

Subjek dalam penelitian ini adalah orangtua di kota Makassar yang memiliki anak berusia 

4-6 tahun. Data mengenai tingkat penggunaan media sosial pada anak, yang diisikan oleh 

orangtua, dapat diklasifikasikan ke dalam tiga kategori berikut: 

Tabel 1. Kategori Penggunaan Media Sosial 

Norma Jumlah Kategoristik 

X<43 3 Rendah 

43 ≤ X <56 33 Sedang 

X > 56 5 Tinggi 
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Berdasarkan tabel 1 dapat disimpulkan bahwa sebanyak 33 responden memilih kategori 

sedang dalam penggunaan media sosial, 5 responden memilih kategori tinggi dalam penggunaan 

media sosial dan 3 responden memilih kategori rendah dalam penggunaan media sosial. Begitu 

juga dengan pola tidur anak usia 4-6 tahun, dapat dilihat sebagai berikut : 

Tabel 2. Kategori Pola Tidur 

Norma  Jumlah  Kategorasi  

X<95 0 Rendah  

77 ≤ X <114 1 Sedang  

X > 114 41 Tinggi  

Berdasarkan tabel 2 diatas dapat disimpulkan bahwa sebanyak 41 responden memilih 

kategori tinggi dalam perubahan pola tidur, 1 responden memilih kategori rendah dalam 

perubahan pola tidur dan tidak ada yang memilih kategori rendah dalam pengaruh pola tidur anak 

usia 4-6 tahun. 

Sebelum melakukan uji regresi, dilakukan uji normalitas untuk mengevaluasi apakah nilai 

residual mengikuti distribusi normal atau tidak. Metode yang digunakan untuk uji normalitas ini 

adalah Kolmogorov-Smirnov, dan kriteria yang digunakan menyatakan bahwa jika nilai 

signifikansi p > 0,05, dapat disimpulkan bahwa distribusi data bersifat normal. Hasil uji 

normalitas menunjukkan nilai signifikansi sebesar p = 0,431, yang mengindikasikan bahwa nilai 

p > 0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa distribusi data dari kedua variabel tersebut 

bersifat normal. Setelah itu, dilanjutkan dengan uji regresi dengan tujuan untuk mengidentifikasi 

hubungan antara variabel bebas (independen) dan variabel terikat (dependent). 

Tabel 3.Uji Analisis Regresi Linear Sederhana 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 2.320 7.415  .313 .756 

Religiusitas .644 .148 .567 4.357 <,001 

a. Dependent Variable: Pola Tidur 

Hasil dari tabel 3 Uji regresi linear sederhana di atas mengindikasikan bahwa terdapat 

pengaruh dari penggunaan media sosial terhadap pola tidur anak usia 4-6 tahun diperoleh taraf 

signifikan sebesar <,001. Dilihat dari hasil perhitungan regresi linear sederhana sebesar <,001 < 

0,005 sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel media sosial (X) berpengaruh terhadap pola 

tidur anak (Y). 

PEMBAHASAN 

Dalam fase awal kehidupan, signifikansi dan dampak kualitas hidup seseorang memiliki 

peranan yang sangat be sar untuk tahapan kehidupan yang berikutnya. Karena itu, dalam tahap 

perkembangan anak, khususnya pada masa "the golden age," merupakan periode kritis yang 

mempengaruhi pertumbuhan otak, kecerdasan, pembentukan kepribadian, fungsi memori, dan 

aspek perkembangan lainnya. Ini berarti bahwa gangguan pada pertumbuhan dan perkembangan 

selama fase ini dapat menghambat kemajuan pada tahap-tahap selanjutnya (Bredekamp 1992:6). 
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Dari perspektif kesehatan mental, disarankan untuk tidak menggunakan media sosial pada 

usia dini karena dapat menghambat proses alami pertumbuhan dan perkembangan. Penggunaan 

media sosial juga dapat berdampak negatif pada perkembangan anak. Akses mudah ke berbagai 

informasi melalui media dapat menyebabkan kurangnya aktivitas dan keengganan anak-anak 

untuk bergerak. Lebih memilih menghabiskan waktu di depan perangkat gadget dan terlibat dalam 

aktivitas media sosial daripada berinteraksi dengan dunia nyata. Keadaan ini dapat memiliki 

dampak negatif pada perkembangan dan kesehatan anak, termasuk gangguan pola tidur (Ameliola 

& Nugraha, 2013). 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti, dapat disampaikan bahwa 

dampak penggunaan media sosial pada pola tidur anak usia 4-6 tahun signifikan dengan taraf 

signifikansi <,001. Berdasarkan hasil perhitungan regresi linear sederhana sebesar <,001 < 0,005, 

dapat disimpulkan bahwa variabel media sosial (X) memiliki pengaruh terhadap pola tidur anak 

(Y). 

Jodi Mindell, seorang ahli tidur yang juga penulis buku Sleeping Through the Night, 

mengungkapkan bahwa seringkali orang tua kurang menghargai pentingnya durasi tidur yang 

memadai bagi anak-anak, baik itu tidur di siang hari maupun malam hari. Ketiadaan keterlibatan 

orang tua dalam menerapkan kebiasaan tidur yang sehat pada anak-anak dapat menyebabkan 

pembentukan kebiasaan tidur yang buruk sejak usia dini. Anak-anak zaman sekarang cenderung 

menolak untuk mengikuti pola tidur yang sehat (Ononogbu et al., 2014; Japardi, 2002). 

Ketidakpahaman orang tua terhadap waktu tidur dan kebutuhan tidur yang tepat bagi anak-

anak menjadi salah satu penyebab permasalahan ini. Peran orang tua memiliki signifikansi yang 

besar dalam memberikan pendidikan tersebut, karena mereka merupakan pusat pendidikan awal 

dan lingkungan belajar alami bagi anak-anak. Jika sejak usia dini anak-anak tidak diajarkan dan 

tidak dibiasakan untuk mengadopsi pola tidur yang sehat, kebiasaan tersebut mungkin akan terus 

berlanjut hingga mereka dewasa.. 

SIMPULAN 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan mengevaluasi pengaruh media sosial terhadap pola 

tidur anak berusia 4-6 tahun. Berdasarkan temuan penelitian, terungkap bahwa penggunaan media 

sosial memiliki pengaruh terhadap pola tidur yang signifikan. Oleh karena itu, peneliti 

menyajikan beberapa rekomendasi yang dapat menjadi panduan bagi orang tua dan pengasuh 

untuk mengatur waktu anak-anak dalam penggunaan media sosial terutama sebelum tidur yaitu 

dengan menetapkan batas waktu layar. Selain itu, upaya yang dapat dilakukan orang tua yaitu 

memantau konten media sosial yang diakses anak secara aktif dan dipastikan sesuai dengan usia 

serta tidak menimbulkan ketidaknyamanan menjelang waktu tidur, mendorong anak untuk 

melakukan aktivitas fisik dan kreatif sebelum tidur juga bisa menjadi alternatif positif dalam 

menggunakan media sosial. 
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